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ABSTRAK 
Secara umum penelitian ini bertujuan untuk memberikan  alternatif kepada para guru 
tentang sebuah model pembelajaran yang meningkatkan Hasil belajar matematika 
materi Komposisi Fungsi dan Fungsi Invers bagi peserta didik yang dibimbingnya 
dalam kegiatan pembelajaran di kelas. Metode penelitian ini diawali dengan kegiatan 
observasi selama pelaksanaan kegiatan pembelajaran yang diampu oleh peneliti sejak 
awal semester 1 pada peserta didik kelas XI IPA 1 SMA N 1 Sapuran  tahun 
Pelajaran 2016/2017, untuk melihat masalah pembelajaran yang perlu segera diatasi. 
Penelitian ini dilaksanakan selama dua siklus. Dengan melihat data Hasil belajar 
matematika prapenelitian dan Hasil belajar matematika penelitian Siklus I dan siklus 
II berikut; Hasil penilaian prapenelitian UH1 Nilai tertinggi 100, Nilai terendah 35, 
Nilai rata- rata 75,17, ketuntasan klasikal 71,9%, UH2 Nilai tertinggi 100, nilai 
terendah 50, nilai rata-rata 77,81, ketuntasan klasikal 65,62.  Hasil penilaian 
Penelitian akhir siklus I, Nilai tertinggi 100, Nilai terendah 60 , Nilai rata- rata 
82,34, ketuntasan klasikal  87,5%.  Hasil  penilaian  Penelitian  akhir  siklus  II,  Nilai  
tertinggi  100,  Nilai terendah  65,  Nilai  rata-rata  83,90,  ketuntasan  klasikal  
93,75%,    maka  dapat disimpulkan bahwa  Implementasi Model Pembelajaran 
Kooperatif “One Stay Three Stray” melalui “Lesson Sudy” dapat Meningkatkan  Hasil  
Belajar  Matematika  Materi Komposisi Fungsi dan Fungsi Invers bagi Peserta Didik 
Kelas XI IPA 1 SMA N 1 Sapuran pada Semester I  Tahun Pelajaran 2016/2017. 
 
Kata Kunci : Model Pembelajaran Kooperatif One Stay Three Stray, Lesson Sudy, dan Hasil  




Berawal  dari  refleksi  diri  terhadap  
keberlangsungan  proses  pembelajaran yang 
difasilitasi oleh peneliti, disadari terdapat 
fenomena negatif yang terjadi pada peserta 
didik selama mengikuti pembelajaran mata 
pelajaran matematika. Fenomena negatif 
tersebut harus segera diatasi agar suasana 
kegiatan pembelajaran matematika semakin 
kondusif. Beberapa fenomena negatif tersebut 
diantaranya adalah: pada saat guru 
mengkondisikan peserta didik untuk siap 
melakukan kegiatan pembelajaran terdapat 
peserta didik yang terlambat masuk kelas, ada 
beberapa peserta didik yang tidak mengerjakan 
tugas pekerjaan rumah, terdapat peserta didik 
tidak fokus mengikuti  kegiatan  pembelajaran,  
kegiatan  eksplorasi  para  peserta  didik  
masih banyak dipandu oleh guru, kegiatan 
elaborasi antar peserta didik belum maksimal, 
keberanian peserta didik untuk menjawab 
pertanyaan guru masih didominasi pesrta didik 
tertentu saja, keberanian peserta didik untuk  
bertanya tentang hal yang belum dipahami 
selama proses pembelajaran masih juga 
didominasi peserta didik tertentu saja, pada 
saat peserta didik mempresentasikan Hasil 
belajarnya baru sebatas menulis jawaban di 
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papan tulis, belum bisa menjelaskan secara 
lisan kepada teman – teman di kelasnya. 
Selanjutnya  peneliti  melihat  nilai  
murni  peserta  didik  yang  merupakan 
prestasi  belajar matematika dari awal 
semester dan diperoleh data sebagai berikut; 
Nilai UH1 : Nilai Tertinggi 100, Nilai 
Terendah 35, Nilai Rata-rata 75,16 , dan 
Ketuntasan Klasikal 71,9%.  Nilai UH 2 
:Nilai Tertinggi 100, Nilai Terendah 50, 
Nilai Rata-rata 77,81 , dan Ketuntasan 
Klasikal 65,62%. Terdapat penurunan pada 
prosentase ketuntasan klasikal. 
Dengan memperhatikan temuan-
temuan fenomena negatif selama kegiatan 
pembelajaran tersebut di atas, peneliti juga 
melakukan refleksi diri terhadap apa yang 
sudah peneliti lakukan untuk peserta didik. 
Hasil refleksi diri tersebut, disadari terdapat 
fenomena negatif pada diri peneliti 
diantaranya adalah: kegiatan pembelajaran 
matematika masih berpusat pada guru 
(teacher center), pembelajaran belum dapat 
membangkitkan motivasi belajar peserta 
didik, pembelajaran belum membangkitkan 
kemauan bertanya peserta didik, pem-
belajaran belum membangkitkan kemampuan 
peserta didik dalam menjawab pertanyaan 
guru, dan pembelajaran belum membuahkan 
Hasil belajar yang diharapkan. 
Kondisi  proses  pembelajaran  
tersebut  diatas  menunjukkan  adanya kesen-
jangan antara kenyataan yang ada pada diri 
peserta didik dan peneliti dengan harapan 
bahwa semestinya peserta didik menunjuk-
kan sikap positif pada saat pembelajaran 
matematika dan setiap individu peserta didik 
dapat meperoleh Hasil belajar yang lebih dari 
ketuntasan belajar minimal yang ditetapkan 
oleh guru (peneliti), dan semestinya dalam 
memfasilitasi pembelajaran guru mengguna-
kan pendekatan berpusat pada peserta didik 
(student center aproach). Kesenjangan 
tersebut mendorong peneliti untuk 
melakukan tindakan baru yang dapat 
mengubah fenomena negatif menjadi positif. 
Tindakan yang diduga dapat perubahan proses 
pembelajaran menjadi positif bagi peserta 
didik adalah dengan menerapkan model 
pembelajaran kooperatif. Hal ini diilhami 
pada pendapat  Crawford, dkk (2005: 48) 
dalam bukunya yang berjudul Teaching and 
Learning Strategies for the Thinking 
Classroom yang menyatakan bahwa: 
Cooperative learning has been used in 
schools around the world for several decades. 
The methods of cooperative learning have 
proved valuable for several reasons. 
Cooperative learning allows students to learn 
actively, even in large classes. Learning 
experts tell us that in order to learn, students 
must act and communicate. But in classes of 
60 or more, the amount of time any one 
student can talk is very limited. Cooperative 
learning techniques allow every  student  in  
the  class  to  participate  for  much  of  the  
time,  but  they organize the activity of many 
students at once so that the activity will be 
productive and not chaotic. Cooperative 
learning has academic and social benefits for 
students. 
Pembelajaran Kooperatif telah 
digunakan sekolah di seluruh dunia untuk 
beberapa dekade. Metoda Pembelajaran 
Kooperatif sudah terbukti memberi sesuatu 
yang berharga untuk beberapa pertimbangan. 
Pembelajaran Kooperatif memberi 
kesempatan kepada peserta didik untuk 
belajar dengan aktif, bahkan di kelas besar. 
Ahli Pembelajaran menunjukkan bahwa 
dalam rangka belajar, para peserta didik 
harus bertindak dan mengkomunikasikan. 
Tetapi di dalam kelas yang memuat 60 atau 
lebih peserta didik, waktu tiap orang peserta 
didik menjadi sangat terbatas. Teknik 
Pembelajaran Kooperatif memberikan 
kesempatan kepada tiap-tiap peserta didik di 
dalam kelas untuk mengambil bagian dari 
sebagian besar waktunya, tetapi mereka 
mengorganisir aktivitas banyak peserta didik 
dengan segera sedemikian sehingga aktivitas 
akan menjadi produktif dan tidak kacau. Jadi 
pembelajaran Kooperatif mempunyai manfaat 
akademis dan manfaat sosial kepada para 
peserta didik. 
Hal yang diambil daripendapat di atas 
adalah bahwa melalui penerapan model 
pembelajaran kooperatif diharapkan peserta 
didik dapat mengkonstruk sendiri konsep-
konsep pelajaran matematika bersama teman 
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kelompoknya, sehingga konsep-konsep 
matematika dapat tertanam dengan kokoh 
pada diri peserta didik. Manfaat lain dari 
penerapan model pmbelajaran kooperatif 
adalah peserta didik berlatih hidup bekerja-
sama dalam kehidupan sosial kemasayarakan. 
Jadi benar apa yang katakan Crawford bahwa 
penerapan model pembelajaran kooperatif 
memberikan manfaat akademik dan manfaat  
sosial kepada peserta didik. 
Adapun untuk megubah fenomena 
negatif yang terjadi pada diri guru selama 
berlangsung pembelajaran matematika, 
peneliti merancang kegiatan Lesson Study. 
Kegiatan Lesson Study merupakan model 
pembinaan profesi pendidik melalui 
pengkajian pembelajaran secara kolaboratif 
dan berkelanjutan berlandaskan prinsip- 
prinsip  kolegalitas  dan  mutual  learning  
untuk  membangun  komunitas  belajar. 
Melalui Lesson Study, guru menjalin 
hubungan dengan sesama guru sebidang dari 
sekolah lain, berdiskusi, tukar ide dan 
pengalaman, saling berbagi saran dan 
rekomendasi bagi terwujudnya peningkatan 
sesama guru dalam membelajarkan peserta 
didik. Melalui observasi bersama, situasi kelas 
dapat dikaji untuk dijadikan sebagai bahan 
diskusi dalam menganalisis berbagai jenis 
model yang secara bergantian ditampilkan 
sesama guru. Saling belajar dan saling 
menimba ilmu dan pengalaman dari sesama 
dalam suasana kebersamaan, merupakan 
gambaran yang  muncul dalam implementasi 
Lesson Study. Keunggulan guru model yang 
tampil menjadi bahan rujukan bagi guru 
lainnya, sedangkan kekurangannya menjadi 
bahan renungan untuk dicarikan upaya dan 
jalan keluarnya. Refleksi atau post-class 
discussion menjadi ajang diskusi yang 
relevan dan terfokus pada upaya bagaimana 
meningkatkan kemahiran guru dalam 
melaksanakan pembelajaran secara 
berkelanjutan. (Khamim Thohari, 2013:10) 
 
Identifikasi Masalah 
Fenomena negatif yang terjadi selama proses 
pembelajaran yang terjadi pada diri peserta 
didik dan peneliti, menunjukkan adanya 
masalah dalam proses pembelajaran 
matematika teridentifikasi sebagai berikut : 1. 
Masih terdapat peserta didik yang belum biasa 
tepat waktu. 2. Beberapa peserta didik yang 
belum secara rutin mengerjakan tugas 
pekerjaan rumah, 3. Terdapat peserta didik 
tidak fokus mengikuti kegiatan pembelajaran, 
4. Kegiatan eksplorasi para peserta didik 
masih banyak dipandu oleh guru, 5. Kegiatan 
elaborasi antar peserta didik belum maksimal, 
6. Peserta didik belum bisa menjelaskan 
secara lisan bila menulis jawaban di papan 
tulis kelas. 7. Hasil  belajar  peserta  didik  
belum  maksimal. 8. Kegiatan Pembelajaran 
masih berpusat pada guru (teacher center 
aproach) 9. Peserta didik masih enggan 
menjawab soal kuis yang diberikan guru 10. 
Guru belum bisa menumbuhkan sikap positif  
peserta didik yang maksimal. 11. Guru belum 
bisa menumbuhkan motivasi belajar peserta 
didik yang maksimal. 12. Guru belum bisa 
menumbuhkan kemauan bertanya pada 
peserta didik. 13. Guru belum bisa 




Penelitian ini tidak mungkin dilakukan 
untuk mengatasi semua masalah yang 
teridentifikasi. Peneliti membatasi masalah 
yang akan diteliti hanya pada identifikasi 
masalah ke 7 yaitu Hasil belajar matematika 
yang belum maksimal, dan pada identifikasi 
masalah ke 8 yaitu Kegiatan Pembelajaran 
masih berpusat pada guru (teacher  center  
aproach).  Alternatif  penyelesaian  masalah  
yang dipilih adalah dengan mengimplemen-
tasikan   model  pembelajaran kooperatif 
yang dipilih adalah tipe “One Stay Three 
Stray” oleh Spencer Kagan, dengan per-
timbangan model pembelajaran   tipe   ter-
sebut   memberi   peluang   kepada   seluruh   
peserta   didik kemampuan mengeksplorasi 
pengetahuan secara mandiri sekaligus 
mengkomunikasikan hasil eksplorasinya 
dengan teman sekelompoknya yang 
dilanjutkan dengan diskusi kelas, jadi model 
membelajaran tersebut membentuk karakter 
pribadi yang tangguh sekaligus karakter 
bekerjasama yang bagus. 
Sedangkan Lesson study sebagai 
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wahana untuk saling belajar dan saling 
menimba  ilmu  dan  pengalaman  dari  
sesama  guru  dalam  suasana  kebersamaan. 
Peserta Lesson Study dibatasi pada guru 
matematika di SMA N 1 Sapuran. Subjek 
penelitian ini dibatasi pada peserta didik di 
kelas XI IPA 1 SMA N 1 Sapuran pada 
Semester I Tahun Pelajaran 2016/2017. 
 
Rumusan  Masalah 
Berdasarkan pembatasan masalah tersebut 
di atas, peneliti merumuskan masalah sebagai 
berikut: Apakah dengan Implementasi Model 
Pembelajaran Kooperatif “One Stay Three 
Stray”  melalui “Lesson Sudy” dapat 
Meningkatkan Hasil belajar Matematika 
pada Materi Komposisi Fungsi dan Fungsi 
Invers bagi Peserta Didik Kelas  XI IPA 1  
SMA N 1 Sapuran  pada  Semester I    
Tahun  Pelajaran 2016/2017?”. 
 
TUJUAN PENELITIAN 
Secara Umum, Penelitian ini bertujuan : 
Meningkatkan Hasil belajar Matematika. 
Secara Khusus, Penelitian ini bertujuan : 
Meningkatkan Hasil belajar Matematika pada 
Materi Komposisi Fungsi dan Fungsi Invers 
bagi Peserta Didik Kelas XI IPA 1 SMA N 1 




Bagi peserta didik,  1. Meningkatnya Hasil 
belajar Matematika Materi Komposisi Fungsi 
dan Fungsi Invers. 2. Meningkatnya 
kemampuan mengeksplorasi pengetahuan, 
melatihcerdasan sosial, melatih kemampuan 
menyampaikan pendapat, melatih kemauan 
bertanya, dan meningkatkan  rasa percaya diri. 
Bagi peneliti : 1. Meningkatnya kemampuan 
mengimplementasikan model pembelajaran   
yang membuat peserta didik  Aktif, Inovatif, 
Kreatif, Efektif,  dan  Menyenangkan. 2. 
Meningkatnya kemampuan Menganalisis Hasil 
belajar peserta didik. 3. Meningkatnya 
kemampuan menyajikan data Hasil belajar 
Peserta didik secara akurat, 4. Meningkatnya 
kemampuan menentukan program tindak 
lanjut hasil analisis Hasil belajar peserta didik. 
5. Meningkatnya kemampuan Menulis Karya 
Tulis Ilmiah. 
BagiTemanSejawat : Sebagai bahan 
pertimbangan dalam upaya meningkatkan 
mutu proses pembelajaran dan Hasil belajar 
peserta didiknya 
Bagi Sekolah : Memberikan  sumbangan  
bagi  peningkatan  mutu  proses  maupun  
mutu  hasil pembelajaran di sekolah menuju 




Semua peserta didik Kelas XI IPA 1 
SMA N 1 Sapuran pada  tahun pelajaran 
2016/2017. 
 
Lokasi Penlitian dan Jadwal Pelaksanaan 
Penelitian   ini   dilaksanakan   di   Kelas   XI 
IPA 1   SMA N 1 Sapuran   Jalan Purworejo, 
Km.20, Telpon (0286) 611173.  
Jadwal Pelaksanaan Penelitian; 1. Observasi 
Pra PTK :  bulan September minggu I, 2. 
Pembuatan PROPOSAL : bulan September 
Minggu I, 3. Siklus I : bulan September 
Minggu I, II. 3. Siklus II : Bulan September 
Minggu III, IV; 4. Pembuatan Laporan : bulan 
Oktober Minggu II, III. 
 
Data dan Sumber Data 
Pada penelitian ini ada dua jenis data, yaitu 
data kualitatif  (hasil observasi setiap siklus 
pada lembar observasi), hasil wawancara 
langsung, dan data kuantitatif nilai hasil 
pengerjaan instrumen evaluasi akhir Siklus.  
Sumber data pada penelitian ini adalah 
peserta didik kelas XI IPA 1 SMA N 1 
Sapuran Tahun Pelajaran 2016/2017,  teman 
sejawat peneliti dan observer. 
 
Instrumen Penelitian, 1. Lembar  
pengamatan observer terhadap partisipasi 
peserta didik selama kegiatan pembelajaran. 2. 
Dokumentasi 3. Lembar pengamatan observer 
terhadap aktifitas guru selama kegiatan 
pembelajaran. 4. Lembar Kerja Peserta didik. 
5. Soal Evaluasi Akhir Siklus. 
 
Tenik Analisis Data 
Analisa data dilakukan setelah semua 
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data terkumpul. Tehnik pengumpulan data 
pada penelitian ini diuraikan sebagai berikut: 
1. Data tentang situasi pembelajaran 
dikumpulkan dengan menggunakan lembar 
pengamatan observasi pada setiap siklus. 2.  
Dokumentasi (menggunakan Kodak digital / 
Hp Kamera) aktivitas peserta didik diambil 
pada setiap siklus. 3.  Data hasil pengerjaan 
LKS diambil setiap siklus. 4.  Data hasil 
pengerjaan soal evaluasi pembelajaran diambil 
setiap akhir siklus. 5.  Refleksi
 dilaksanakan pada akhir siklus   
dengan melihat hasil penilaian akhir  siklus, 
wawancara terhadap peserta didik dan 
kolaborator. 
Proses analisa data dimulai dengan 
menelaah data yang tersedia dari berbagai 
sumber, selanjutnya mereduksi data dan 
menyusunnya dalam satuan-satuan, kemudian 
membandingkan antara data prasiklus, siklus I 
dan Siklus II, serta mengkategorikannya. Data 
yang terkumpul berupa kalimat dan  kata-kata 
tentang aktivitas-aktivitas guru dan peserta 




Validasi data dilaksanakan dengan 
menggunakan sistem triangulasi data, yaitu 
mengecek keabsahan data dengan 
mengkonfirmasikan data yang ada ke 
berbagai sumber data, yaitu: peserta didik, 
peneliti, teman sejawat, dan Kolaborator. 
 
Tahap-tahap Penelitian 
Penelitian  ini  menggunakan  pendekatan  
kualitatif  dengan  desain  menurut Kemmis 
& Mc Taggart (Sukidin, 2002: 48). Prosedur 
penelitian tindakan kelas dilaksanakan  secara  
siklis  yaitu  dibagi  menjadi  dua  siklus  yang  
berlangsung secara berkesinambungan. Setiap 
siklus terdiri atas empat kegiatan yaitu 
perencanaan, tindakan, observasi, dan 
refleksi .  
 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
Deskripsi Kondisi Awal 
Kondisi awal sebelum penelitian 
terdapat beberapa fenomena negatif pada 
peserta didik yaitu; pada saat guru 
mengkondisikan peserta didik untuk siap 
melakukan kegiatan pembelajaran terdapat 
peserta didik yang terlambat masuk kelas, ada 
beberapa peserta didik yang tidak 
mengerjakan tugas pekerjaan rumah, terdapat 
peserta didik tidak fokus mengikuti  kegiatan  
pembelajaran,  kegiatan  eksplorasi  para  
peserta  didik  masih banyak dipandu oleh 
guru, kegiatan elaborasi antar peserta didik 
belum maksimal, keberanian peserta didik 
untuk menjawab pertanyaan guru masih 
didominasi pesrta didik tertentu saja, 
keberanian peserta didik untuk  bertanya 
tentang hal yang belum dipahami selama 
proses pembelajaran masih juga didominasi 
peserta didik tertentu saja, pada saat peserta 
didik mempresentasikan Hasil belajarnya baru 
sebatas menulis jawaban di papan tulis, belum 
bisa menjelaskan secara lisan kepada teman–
teman di kelasnya. Nilai murni peserta didik 
yang merupakan prestasi  belajar matematika 
dari awal  semester,  dan  diperoleh  data 
sebagai berikut; Nilai UH1 : Nilai Tertinggi 
100, Nilai Terendah 35, Nilai Rata-rata 75,16 
, dan Ketuntasan Klasikal 71,9%. Nilai UH2 : 
Nilai Tertinggi 100, Nilai Terendah 50, Nilai 
Rata-rata 77,81 , dan Ketuntasan Klasikal 
65,62% Terjadi penurunan pada ketuntasan 
klasikal. Fenomena  negatif  pada  diri  
peneliti  diantaranya  adalah:  kegiatan 
pembelajaran matematika masih berpusat 
pada guru (teacher center), pembelajaran 
belum dapat membangkitkan motivasi belajar 
peserta didik, pembelajaran belum 
membangkitkan kemauan bertanya peserta 
didik, pembelajaran belum membangkitkan 
kemampuan peserta didik dalam menjawab 
pertanyaan guru, dan pembelajaran belum 
membuahkan Hasil belajar yang diharapkan. 
 
Deskripsi Siklus 
Perencanaan, Peserta didik  akan melakukan  
Pembelajaran dengan model “One Stay Three 
Stray”  pada materi komposisi fungsi dan 
fungsi invers. 
Tindakan, Pelaksanaan Tindakan Pembelaja-
ran sesuai dengan tahap-tahap pelaksanaan 
model pembelajaran  “One Stay Three Stray”.  
peserta didik  yang melaksanakan kegiatan 
pembelajaran jumlahnya 31 anak maka 
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terdapat 8 kelompok masing- masing 
beranggotakan 4 anak dan ada satu 
kelompok yang beranggotakan 3 anak. Pada 
Kelompok yang beranggotakan 3 anak 
guru/peneliti menjadi anggota yang keempat. 
Pengamatan (Observasi), Selama proses 
pembelajaran berlangsung, peserta didik cukup 
aktif dan antusias  dalam     men-dengarkan  
penjelasan  guru  dan  mengikut  proses 
pembelajaran dengan menggunakan model 
pembelajaran  yang tergolong baru bagi 
mereka yaitu model pembelajaran kooperatif 
“One Stay Three Stray” Melalui “Lesson 
Sudy”. Sejauh pengamatan yang peneliti 
lakukan dalam diskusi kelas yang berlangsung  
pada umumnya peserta didik masih malu, takut 
dan kurang percaya diri dalam 
mengungkapkan pendapat sehingga pada saat 
guru melontarkan pertanyaan peserta didik 
masih menjawab secara serentak dan peserta 
didik yang belum begitu jelas tentang  materi 
Komposisi fungsi dan fungsi invers atau soal 
komposisi fungsi dan fungsi invers belum 
mau bertanya kepada teman atau guru 
sehingga mereka tidak semangat dalam 
mengikuti pelajaran. Pada saat diskusi 
kelompok berlangsung banyak fenomena yang 
terjadi. Masing-masing  kelompok  me-miliki  
permasalahan  sendiri-sendiri,  antara  lain: ada 
kelompok yang anggota kelompok-nya sangat 
kompak ada juga yang sebaliknya, ada yang 
anggota kelompoknya semangat dalam 
mengemukakan pendapat atau ide namun ada 
juga yang tidak mau berpikir, hanya 
mengandalkan teman satu kelompok-nya saja. 
Hal itu terlihat pada saat mereka mengerjakan 
LKS1 yang diberikan oleh guru. 
 
Hasil   Tes Penilaian Akhir Siklus I, Hasil 
penilaian akhir siklus I, Nilai tertinggi 100, 
Nilai terendah 60, Nilai rata- rata 82,34, 
ketuntasan klasikal 87,13%. 
Refleksi,  Temuan-temuan pada kegiatan 
pembelajaran siklus II diantaranya adalah 
sebagai berikut: a. Pada saat Peserta didik  
melakukan diskusi kelompok, secara umum 
hampir semua peserta didik aktif  mengerjakan 
tugas kelompoknya dengan kerjasama yang 
baik. b. Pada saat berkunjung, waktu berlebih.  
c. Baru satu  kelompok yang presentasi.  d. 
Waktu bertambah 10 menit, karena Guru 
masuk terlambat 10 menit menemui tamu 
dinas. e. Pengamat baru dua orang teman guru.  
 
Deskripsi Siklus II 
Perencanaan,  Peserta didik  melakukan 
investigasi materi Komposisi fungsi dan fungsi 
invers. 
Tindakan,  Pelaksanaan Tindakan Pembelaja-
ran sesuai dengan tahap-tahap pelaksanaan 
model pembelajaran  “One Stay Three Stray”.  
peserta didik  yang melaksanakan kegiatan 
pembelajaran jumlahnya 31 anak maka 
terdapat 8 kelompok masing- masing 
beranggotakan 4 anak dan ada satu 
kelompok yang beranggotakan 3 anak. Pada 
Kelompok yang beranggotakan 3 anak 
guru/peneliti menjadi anggota yang keempat. 
Materi Komposisi fungsi dan fungsi Invers. 
Pengamatan (Observasi), Hampir   semua   
peserta   didik   tidak   canggung   dalam   
mengerjakan tugasnya. Pada saat diskusi kelas 
yang berlangsung kebanyakkan peserta didik 
sudah bisa mengatasi rasa malu , takut dan 
kurang percaya diri dalam mengungkapkan  
pendapat  sehingga  pada  saat  guru  
melontarkan  pertanyaan peserta didik bisa 
menjawab dengan baik, demikian juga ketika 
ditanya teman sekelompoknya.  Peserta  didik  
yang  belum  begitu  jelas  sudah  mau  
bertanya kepada teman atau guru sehingga 
mereka semangat dalam mengikuti kegiatan 
pembelajaran. Kelompok yang dibentuk  oleh 
guru  sudah heterogen  yang terdiri  dari anak 
yang berkemampuan tinggi, sedang dan 
rendah, laki-laki dan perempuan secara merata. 
Saat diskusi kelompok rata-rata peserta didik 
sudah bisa bekerjasama. Pada saat presentasi 
pun kelompok penyaji semakin semangat 
bahkan beberapa kelompok sempat 
menyajikan dengan power point.  Pada saat 
presentasi, sudah mulai ada tanggapan peserta 
didik sehingga diskusi kelas menjadi lebih 
hidup jika dibanding dengan diskusi pada 
siklus I. 
 
Hasil Tes Penilaian Akhir Siklus II, Hasil 
penilaian akhir siklus II, Nilai tertinggi 100, 
Jurnal Ilmiah Pengembangan Pendidikan Vol. IV   No. 1    Th. 2019 
15 
 
Nilai terendah 65, Nilai rata- rata 83,90, 
Prosentase ketuntasan klasikal 93,75%. 
Refleksi,  Temuan-temuan pada kegiatan 
pembelajaran siklus II diantaranya adalah 
sebagai berikut: a. Pada saat Peserta didik  
melakukan diskusi kelompok, secara umum 
hampir semua peserta didik aktif  mengerjakan 
tugas kelompoknya dengan kerjasama yang 
baik. b. Pada saat berkunjung, waktu berlebih. 
c. Guru member konfirmasi untuk setiap 
kelompok yang presentasi. d. Waktu 
bertambah 5 menit. 
 









UH1 UH2 SIKLUS 1 SIKLUS 
2 
Nilai Tertinggi 100.0 100.0 100.0 100.0 
Nilai Terrendah 35.0 50.0 60.0 65.0 
Nilai Rata-Rata 75.2 77.8 82.3 83.90 
% Ketuntasan 
Klasikal 
71.9 65.6 87.5 93.8 
Tinjauan dari ketercapaian indikator keber-
hasilan penelitian adalah sebagai berikut: 
Indikator; a.  Terdapat minimal tiga peserta 
didik memperoleh  nilai tertinggi 100. b.  
Terdapat maksimal tiga peserta didik 
memperoleh nilai terendah 75.  c. Nilai 
Ketuntasan Klasikal ≥  85%. d.  Nilai rata-rata 
Evaluasi akhir siklus  ≥ 75. 
Ketercapaian; 
Indikator Siklus I Siklus II 
Nilai 100 




6 peserta didik 
4 peserta didik 
82,3% 
87.5% 
7 peserta didik 




Terlihat bahwa; Terdapat  satu  indikator  
yang  tidak  tercapai  yaitu  pada  siklus  II 
indikator  kedua   terdapat  1   peserta  didik   
yang   memperoleh   nilai terendah  < 75 
 
PEMBAHASAN 
Dari tampilan data tersebut diatas 
terlihat   adanya    kenaikan pencapaian  hasil 
belajar dari  data prapenelitian sampai data 
akhir siklus II. Hal ini menunjukkan adanya 
peningkatan secara umum hasil belajar 
matematika pada Materi Komposisi Fungsi 
dan Fungsi Invers maka  terbukti bahwa 
dengan menggunakan metode kooperatif “one 
stay Three Stray” meningkatkan hasil belajar 
siswa. Pelaksanaan Siklus I dan II ternyata 
mampu memperbaiki kelemahan-kelemahan 
yang ada. Pembelajaran kooperatif melalui 
model pembelajaran kooperatif “one stay 
Three Stray”  mampu  Hal ini terlihat dari 
hasil post tes yang dilakukan di akhir siklus I 
dan siklus II Nilai rata-rata peserta didik di 
siklus II sebesar  83,90 dan ketuntasan 
klasikal 93,75 menunjukkan bahwa hasil 
belajar siswa naik.  
 
SIMPULAN DAN SARAN 
SIMPULAN 
Dengan memperhatikan deskripsi 
sebelum dilaksanakan penelitian, data hasil 
pengamatan dan penilaian akhir siklus I, data 
hasil pengamatan dan penilaian akhir siklus 
II, serta analisis dan pembahasan data hasil 
penelitian siklus I dan Siklus II, maka dapat 
disimpulkan bahwa   Implementasi Model 
Pem-belajaran Kooperatif “One Stay Three 
Stray” melalui “Lesson Sudy” dapat 
Meningkatkan Hasil Belajar Matematika 
pada Materi Komposisi Fungsi dan Fungsi 
Invers Bagi Peserta Didik Kelas XI IPA 1 
SMA N 1 Sapuran pada Semester  I Tahun 
Pelajaran 2016/2017. 
Implementasi Model Pembelajaran 
Kooperatif “One Stay Three Stray” bisa 
dimodifikasi dengan model lain 
menyesuaikan jumlah peserta didik dalam 
kelas dan karakteristik materi pembelajaran, 
misalnya menjadi Model Pembelajaran 
Kooperatif “Two Stay Three Stray” atau 
Model Pembelajaran Kooperatif “One Stay 
Four Stray” atau Model Pembelajaran 
Kooperatif “two Stay Three Stray”. 
Sedangkan “Lesson Study” bisa dilaksanakan 
melalui kerjasama dengan guru matematika 
yang tergabung dalam MGMP Matematika 
SMA serta dosen di perguruan tinggi terdekat. 
Atau dengan rekan guru matematika di 
sekolah tempat peneliti melaksanakan tugas 
bersama Kepala Sekolah   yang   
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bersangkutan.   Sedangkan   peralatan   untuk   
shooting   bias menggunakan kamera digital 




1. Penggunaan  Model  Pembelajaran  
Kooperatif  “One  Stay  Three  Stray” 
melalui “Lesson Sudy” hendaknya 
dilaksanakan dengan sepenuh hati niat 
yang ikhlas untuk meningkatkan mutu 
proses pembelajaran, karena 
membutuhkan waktu ekstra dan juga 
sedikit biaya untuk lancarnya proses 
pembelajaran. Namun yang perlu menjadi 
catatan adalah dengan meningkatnya 
mutu proses pembelajaran secara teori 
prestasi Pembelajaranpun akan 
meningkat, Maka tugas kita sebagai guru 
akan menjadi lebih mulia. 
2. Model Pembelajaran Kooperatif “One 
Stay Three Stray” melalui “Lesson 
Study”bisa dikembangkan dengan inovasi 
guru, ataupun dipadukan dengan model 
pembelajaran kooperatif jenis lain yang 
dapat membangkitkan motivasi peserta 
didik dalam mengikuti kegiatan 
pembelajaran yang difasilitasi guru di 
dalam kelas. 
3. Laporan Penelitian Tindakan Kelas ini 
masih sangat sederhana dan sangat jauh 
dari sempurna, oleh karena itu kepada 
pembaca diharapkan untuk memberi 
kritik yang membangun guna 
menyempurnakannya sehingga dapat 
bermanfaat bagi peneliti, pembaca, dan 






Ali Mahtum. (2008). Pembelajaran Kooperatif 
Student Teams Achievement Division 
(STAD) sebagai Upaya Meningkatkan 
Hasil Belajar Matematika di kelas VIII-5 
SMP Negeri 99 Jakarta. Jakarta: 
Universitas Negeri Jakarta 
 
Dahar, & Ratna Wilis. (1988). Teori – teori 
Belajar. Jakarta: P2LPTK. 
 
Eko Putro Widoyoko. (2012). Teknik 
Penyusunan Instrumen Penelitian. 
Yogyakarta: Pustaka Pelajar 
 
Ella Yulaelawati. (2009). Kurikulum dan 
Pembelajaran, Filosofi, Teori, dan 
Aplikasi. Jakarta: Pakar Raya 
 
Fadjar Shadiq, (2009). Model-Model 
Pembelajaran Matematika SMP. 
Yogyakarta: Pusat Pengembangan dan 
Pemberdayaan Pendidik dan Tenaga 








Hart, L.C., Alston, A.S., & Murata, A. (2011). 
Lesson Study Research and Practice in
 Mathematics    Education-
Learning    Together.    Springer    
Dordrecht Heidelberg London New 
York: Springer Science+Business Media 
B.V. 
 
Hergenhahn, B.R. & Olson, M.H. (2008). 
Theories Of Learning (Teori Belajar), 
Edisi Ketujuh. Jakarta: Kencana Prenada 
Media Group 
 
Isoda, M. et al. (2007). Japanese Lesson Study 
in MATHEMATICS-Its Impact, Diversity 
and Potential for Educational 
Iimprovement. Singapore:  World 
Scientific Publishing Co. Pte. Ltd. 
 
Purwanto, et al (2008). Hand Out Mata 
Kuliah Strategi Pembelajaran 
MatematikaInovatif. Jakarta: Jurusan 





Jurnal Ilmiah Pengembangan Pendidikan Vol. IV   No. 1    Th. 2019 
17 
 
Peraturan Menteri Pendidikan Nasional 
Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 
2007Tentang Standar Penilaian 
Pendidikan 
Rachman, Maman. 2009. Penelitian Tindakan 
Kelas (Dalam Bagan). Semarang : 
UNNES. 
Safari. 2008. Penulisan Butir Soal Berdasar 
Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan 
KTSP), Jakarta : Asssosiasi Pengawas 
Sekolah Indonesia (APSI) Pusat. 
Suwandi, sarwiji. (2009). Penelitian Tindakan 
Kelas (PTK) dan Penulisan 
KaryaIlmiah. Surakarta: Panitia 




































Tomasello,M.(2009). Why  We  Cooperate.  
London,  England.: the mit press 
Cambridge,  Mass. Hlmn xiv 
Yoshida, M. (2008). Mathematics lesson study 
in the United States Current status and 
ideas for conducting high quality and 
effective lesson study. New York: 
College  of  Education,  William  
Paterson  University,  Wayne,  New  
Jersey, USA (The current issue and full 
text archive of this journal is available at 
www.emeraldinsight.com/2046-
8253.htm 
